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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis data dan pembahasan dalam bab 4, maka dapat dilihat bahwa 

adanya hubungan yang kuat antara variabel Gratification Sought (GS) dan Gratification 

Obtained (GO) . Untuk mengetahui kepuasan masyarakat dalam menonton program musik 

BREAKOUT, indikator yang digunakan yaitu indikator informasi, pengalihan, kegunaan 

sosial, identifikasi sosial, model sosial, hubungan, dan penarikan diri. Hasil perhitungan dari 

uji T menunjukkan bahwa variabel GS dan GO memiliki perbedaan kesenjangan 

kepuasan(discrepancy gratification) namun tidak signifikan dengan selisih angka yang kecil. 

 Hasil yang didapatkan pada statistik deskriptif, nilai GO lebih besar daripada nilai GS 

yang berarti terdapat kepuasan pada masyarakat Surabaya yang menonton program musik 

BREAKOUT. Kepuasan itu didapatkan dari empat indikator, yakni indikator informasi, 

indikator pengalihan, indikator kegunaan sosial, dan indikator penarikan diri. Hal ini 

disebabkan karena masyarakat memiliki motif yang terpenuhi oleh kepuasan yang didapatkan 

melalui tayangan program musik BREAKOUT di NET. 

Dari pembagian nilai interval diketahui bahwa kepuasan dari empat indikator ini 

memiliki nilai tinggi. Kepuasan dari indikator informasi didominasi pernyataan 

merefleksikan hubungan personal melalui penampilan musik dan video klip. Kepuasan dari 

indikator pengalihan didominasi pernyataan melihat dan mendengarkan musik untuk 

menghilangkan kebosanan. Kepuasan lainnya yang didapatkan oleh masyarakat Surabaya 

adalah kepuasan dalam kegunaan sosial, di mana masyarakat mendapatkan topik 
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pembicaraan dengan orang lain mengenai konten program musik BREAKOUT. Kepuasan 

dari indikator penarikan diri di mana masyarakat Surabaya bisa membatasi diri atau menarik 

diri dari lingkungan sekitar yang tidak menyenangkan untuk membangun suasana yang 

menyenangkan. 

 Melihat hasil kesenjangan GS dan GO, indikator penarikan diri memiliki nilai 

kesenjangan paling tinggi. Masyarakat Surabaya mendapatkan kesenjangan kepuasan yang 

tidak diduga sebelumnya (latent function), dilihat dari nilai GS yang lebih rendah 

dibandingkan nilai GO dengan selisih paling tinggi diantara indikator lainnya. Konten 

program BREAKOUT berupa musik langsung memberikan suasana yang menyenangkan 

kepada masyarakat Surabaya sehingga membuat adanya kesenjangan yang tinggi di indikator 

penarikan diri. 

 Dari hasil crosstab dapat dilihat profil responden yang terdiri dari usia, jenis kelamin, 

pendidikan terakhir, pekerjaan, serta frekuensi menonton program BREAKOUT(dalam 

seminggu terakhir saat kuesioner dibagikan) dihubungkan dengan kepuasan atas program 

musik BREAKOUT. Dari hasil crosstab antara kepuasan dengan usia ditemukan bahwa usia 

15-19 tahun adalah usia yang mendominasi dalam penelitian ini. Sedangkan pada hasil 

crosstab antara kepuasan dengan jenis kelamin ditemukan bahwa mayoritas masyarakat yang 

berjenis kelamin perempuan cenderung puas dalam menonton tayangan ini. Hasil crosstab 

antara kepuasan dengan pendidikan terakhir menunjukkan bahwa masyarakat yang 

berpendidikan terakhir SMA cenderung puas dalam menonton program musik BREAKOUT. 

Berdasarkan hasil crosstab antara kepuasan dengan pekerjaan terlihat bahwa responden yang 

berprofesi sebagai pelajar/mahasiswa mendominasi kepuasan dalam program BREAKOUT. 

Serta hasil crosstab antara kepuasan dengan frekuensi menonton responden didapatkan 

bahwa responden yang menonton program BREAKOUT sebanyak 2-5 kali mendominasi 

kepuasan dalam menonton program musik BREAKOUT. Secara keseluruhan maka dapat 
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dilihat bahwa pada penelitian ini, masyarakat yang menonton cenderung didominasi oleh 

perempuan berusia 15-19 tahun dengan pendidikan terakhir SMA  yang berprofesi sebagai 

pelajar/mahasiswa, dan menonton program BREAKOUT sebanyak 2-5 kali dalam seminggu 

terakhir saat kuesioner dibagikan. 
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V.2 Saran 

V.2.1 Saran Akademis 

Program musik BREAKOUT yang bersifat dinamis mengikuti perkembangan pasar 

dan selalu berubah setiap saat dalam hal penyajian program sehingga saat penelitian ini 

diterbitkan, telah terjadi penambahan variasi dalam penyajian program musik BREAKOUT 

yang sebelumnya tidak ada saat dilakukan penelitian. Karena ada perubahan yang begitu 

cepat dari program ini, maka dalam periode kedepan perlu diadakan penelitian serupa untuk 

mengetahui apakah ada perubahan kepuasan dengan perkembangan program BREAKOUT. 

Dalam melakukan penelitian, peneliti mencari nilai kepuasan program musik 

BREAKOUT secara keseluruhan, bukan secara konten yang mendalam. Sehingga untuk 

kedepannya dapat dilakukan penelitian yang mencari kepuasan berdasarkan tayangan-

tayangan spesial yang ada di dalam program musik BREAKOUT sehingga dapat lebih efektif 

untuk mengetahui kepuasan masyarakat secara mendalam. 

V.2.2 Saran Praktis 

 Berdasarkan dari perhitungan kesenjangan antara GS dan GO maka dapat dilihat 

bahwa secara keseluruhan masyarakat mendapatkan kepuasan dalam program musik 

BREAKOUT dimana hasil perhitungan GO-nya lebih tinggi dibandingkan nilai mean GS. 

Namun karena hasil perbedaannya tidak signifikan dengan selisih yang sangat kecil maka 

pihak produksi harus bisa meningkatkan lagi kualitas daripada program BREAKOUT. 

Sedangkan, berdasarkan pertanyaan terbuka yang diajukan kepada responden mengenai saran 

kedepannya untuk program musik BREAKOUT, didapatkan masukan untuk menambah 

durasi tayangan dari program musik BREAKOUT, sebab menurut beberapa responden 

durasinya terlalu pendek. 
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